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Lampiran 2. Silabus

Nama Sekolah
Bidang Keahlian
Program Keahlian
Kompetensi
Keahlian

Mata Pelajaran

KI-1 (Sikap
spiritual)
KI-2 (Sikap sosial)

KI-3 (Pengetahuan)

KI-4 (Keterampilan)

SIALBUS MATA PELAJARAN GAMBAR TEKNIK

SMK N 2 DEPOK

TEKNOLOGI DAN REKAYASA
Teknik Mesin

Teknik Fabrikasi Logam dan Manufaktur

Gambar Teknik
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), bertanggung-jawab, responsif, dan proaktif melalui keteladanan, pemberian nasihat, penguatan,
pembiasaan, dan pengkondisian secara berkesinambungan serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, operasional lanjut, dan
metakognitif secara multidisiplin sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Dasar-dasar Teknik Mesin pada tingkat
teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia Kkerja, warga
masyarakatnasional, regional, dan internasional.

Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta
memecahkan masalah sesuai dengan bidang kerja Dasar-dasar Teknik Mesin Menampilkan kinerja mandiri dengan
mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja. Menunjukkan keterampilan menalar,
mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas
spesifik secara mandiri. Menunjukkan keterampilanmempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir,
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menjadikan gerak alami, sampai dengan tindakan orisinal dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik secara mandiri.

Indikator Materi Alokasi sumber
Kompetensi Dasar Pencapaian Waktu Kegiatan Pembelajaran Penilaian .
: Pokok Belajar
Kompetensi (JP)

1.1 Mensyukuri kebesaran
ciptaan Tuhan YME
dalam mengaplikasikan
pengetahuan, sikap dan
keterampilan tentang
toleransi gambar teknik
dalam kehidupan
sehari-hari

1.2 Mengamalkan nilai-
nilai ajaran agama
sebagai
bentuk rasa syukur
dalam mengaplikasikan
pengetahuan, sikap dan
keterampilan tentang
toleransi gambar teknik
dalam kehidupan
sehari-hari

21 Mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, teliti,
kritis, rasa ingin tahu,
inovatif dan tanggung
jawab dalam dalam
mengaplikasikan
pengetahuan, sikap dan
keterampilan tentang
toleransi gambar teknik
dalam kehidupan
sehari-hari.
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2.2

Menghargai kerjasama,
toleransi, damai,
santun, demokratis,
dalam menyelesaikan
masalah perbedaan
konsep berpikir dalam
mengaplikasikan
pengetahuan, sikap dan
keterampilan tentang
toleransi gambar teknik
dalam kehidupan
sehari-hari.

2.3

Menunjukkan sikap
responsif, proaktif,
konsisten, dan
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan dalam
melakukan tugas
mengaplikasikan
pengetahuan, sikap
dan keterampilan
tentang toleransi
gambar teknik dalam
kehidupan sehari-
hari

3.10

Menerapkan aturan
toleransi ukuran dan
uaian pada gambar
kerja

3.10.1 Dapat
menjelaskan
toleransi dan
ukuran dalam
gambar

3.10.2 Dapat

Menjelaskan

ukuran-ukuran

yang
ditambahkan

Toleransi :

e Definisi
Toleransi

e Penulisan
toleransi

e Toleransi
umum
Toleransi
kusus / suaian

12

Stimulation/ Pemberian Rangsangan

Mengamati

e Siswa membaca power point
gambar teknik toleransi dan ukuran
dalam gambar untuk mengetahui
hasil yang harus dicapai dari
pembelajaran

e Siswa membaca/mengamati sumber
belajar : power point gambar teknik

Pengetahuan:
e Tes Tertulis

Keterampilan:

e Penilaian
Unjuk Kerja

e Sikap
e Observasi

Sato G.,
Takeshi, N.
Sugiharto H
(1983),
“Menggambar
Mesin menurut
Standar 1SO”,
PT. Pradnya
Paramita:
Jakarta
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4.10

Membuat toleransi

ukuran dan suaian pada
gambar kerja sesuai

aturan

3.10.3

3.10.4

4.10.1

4.10.2

4.10.3

Dapat
menjelaskan
garis ukur dan
garis bantu dan
ukuran dari
benda yang
simetris

Dapat
menjelaskan
ukuran dengan
memperlihatkan
proses
pembuatan dan
ukuran terhadap
bidang refrensi

Toleransi dan
ukuran dalam
gambar dapat di
terapkan
dengan baik

Ukuran-ukuran
yang di
tambahkan
dapat di
terapkan
dengan baik

Garis ukur,
garis bantu dan
ukuran dari
benda yang
simetris dapat

tentang toleransi dan ukuran dalam
gambar

Menanya

Siswa mengajukan pertanyaan tentang

informasi  yang tidak dipahami dari

materi yang dibaca/diamati

Problem statement

(pertanyaan/identifikasi masalah)

e Siswa mengidentifikasi masalah
yang berkaitan dengan :

o Toleransi dan ukuran dalam gamabr

Data collection (pengumpulandata)

Mengumpulkan  informasi /

eksperimen

e Siswa mencari data dan informasi
tambahan di internet, buku tentang :

o Toleransi dan ukuran dalam gambar

Data processing (pengolahan Data)

Mengasosiasikan

/Mengolahinformasi

o Siswa melakukan praktik membuat
gambar yang berkaitan tentang :

o Toleransi dan ukuran dalam gambar

Generalization (menarik
kesimpulan/generalisasi)
Mengkomunikasikan

e Siswa dengan bimbingan guru
menyimpulkan tentang :

Penilaian
diiri
Penialaian

antar peserta
didik

Nazwir dan
Rukmana, I. A
(2977),
“Menggambar
Teknik Mesin
17. PT. Delapan
Setia

Buku referensi
dan artikel yang
sesuali
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4104

di terapkan
dengan baik

Ukuran dengan
memperlihatkan
proses
pembuatan dan
ukuran terhadap
bidang refrensi
dapat di
terapkan
dengan baik

o Toleransi dan ukuran dalam gambar
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RENCANA PELAKSANAAN PEMELAJARAN (RPP)

Identitas Program Pendidikan, meliputi

Sekolah : SMK NEGERI 2 DEPOK SLEMAN
Mata Pelajaran : GAMBAR TEKNIK MESIN
Kompetensi Keahlian  : Pemesinan

Kelas/Semester : 10 TFLM/ GENAP

Tahun Pelajaran : 2018 /2019

Alokasi Waktu :12 x 45 Menit (3 kali pertemuan)

A. Kompetensi inti :

Kompetensi Inti

KI1.3.

Kl.4.

Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dalam wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan
masalah

Mengelola, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

3.10

4.10

terhadap

Menerapkan aturan toleransi ukuran dan suaian pada gambar kerja
Indikator
3.10.1 Dapat menjelaskan toleransi dan ukuran dalam gambar
3.10.2 Dapat Menjelaskan ukuran-ukuran yang ditambahkan
3.10.3 Dapat menjelaskan garis ukur dan garis bantu dan ukuran dari benda
yang

Simetris

3.10.4 Dapat menjelaskan ukuran dengan memperlihatkan proses pembuatan
dan ukuran terhadap bidang refrensi

Membuat toleransi ukuran dan suaian pada gambar kerja sesuai aturan
Indikator
4.10.1 Toleransi dan ukuran dalam gambar dapat di terapkan dengan baik
4.10.2 Ukuran-ukuran yang di tambahkan dapat di terapkan dengan baik
4.10.3 Garis ukur dan garis bantu dan ukuran dari benda yang simetris dapat
di

terapkan dengan baik
4.10.4 Ukuran dengan memperlihatkan proses pembuatan dan ukuran

bidang refrensi dapat di terapkan dengan baik

C. Tujuan Pembelajaran
Dengan kegiatan diskusi dalam pembelajaran Menerapkan aturan toleransi ukuran dan

suaian pada gambar kerja diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan
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disiplin dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik,
serta dapat:

1. Melalui Pengamatan langsung siswa dapat mengenali aturan toleransi ukuran dan
suaian pada gambar teknik dengan benar
2. Melalui praktik langsung siswa dapat mengaplikasikan aturan toleransi dan suaian
pada gambar teknik dengan baik
D. Materi Pembelajaran

Ukuran-ukuran dan toleransi, Ukuran-ukuran dalam gambar, Ukuran-ukuran yang

ditambahkan, Garis ukur dan garis bantu, Ukuran-ukuran dari bagian yang simetris,Ukuran

dengan memperhatikan proses pembuatan, dan Ukuran-ukuran terhadap bidang referensi.
E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran : Scientific

Model Pembelajaran : Cooperative learning tipe STAD

Medode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, diskusi, presentasi
F. Media Alat dan Sumber Belajar

Media Alat

1. Papan Tulis (White Board)

2. Spidol

3. Buhu ajar

4. Viewer

Sumber Belajar

1. Sato, G. Takeshi. 2000. Menggambar Mesin Menurut Standar 1SO. Jakarta: PT.

Pradnya Paramita.
2. Pardjono, Gambar Teknikl. Penerbit : UPP IKIP YOGYAKARTA
G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1 :

I . Alokasi
i Deskripsi Kegiatan
Kegiatan eskripsi Kegiata Waktu
A. Kegiatan Awal 1. Orientasi 20 menit

e Guru mengucapkan salam, meminta
salah satu siswa memimpin do’a
sebelum mengawali pembelajaran

e Guru melakukan presensi siswa dan
mencatat jam kehadiran setiap siswa

e Guru dan siswa memastikan alat dan
bahan yang dibutuhkan telah tersedia
dan siap digunakan

e Guru dan siswa mencatat
penggunaan alat dan bahan yang
akan digunakan pada form
penggunaan alat dan bahan
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. Apersepsi

Guru bertanya tentang materi :
toleransi dan ukuran dalam gambar

Motivasi

e Guru memberikan ceramah dan
motivasi kepada siswa

e Guru mendemonstrasaikan contoh
toleransi dan ukuran dalam gambar

Menyampaikan manfaat materi
pembelajaran dan gambaran situasi
yang relevan dengan materi toleransi
dan ukuran dalam gambar

B. Kegiatan Inti

Penyajian Informasi

e Guru menyampaikan target atau
hasil yang harus dicapai siswa
setelah siswa membaca modul
(mengkondisikan  siswa  untuk
serius membaca buku/modul, dan
memahami materi).

e  Guru menyampaikan materi tentang
toleransi dan ukuran dalam gambar
secara klasikal kepada siswa.

Pembentukan Kelompok

e Guru  mengelompokan  siswa
berdasarkan kelompok yang telah
ditetapkan.

e Guru membagikan LKS kepada
masing-masing kelompok.

e Guru memberikan arahan kepada
siswa untuk bekerja secara teliti.

e Guru mengamati proses belajar
siswa dan melakukan observasi.

e Guru bertanya kepada siswa tentang
masalah yang berkaitan dengan
toleransi dan ukuran dalam gambar

e Siswa berdiskusi (tanya jawab)
tentang materi yang telah dipahami

150 menit
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maupun yang belum dipahami,
topik :

o Pengertian toleransi

o Jenis-jenis toleransi

o Penulisan toleransi

o Penempatan toleransi

Guru mengamati proses belajar
siswa dan melakukan observasi.

3. Pembimbingan Kelompok

Siswa menyelesaikan soal-soal
yang diberikan dengan bekerja
sama.

Siswa mencatat langkah-langkah
mencari sumber belajar lain di

internet, daftar situs  yang
ditemukan, dan materi yang
didapatkan.

Siswa menajamkan pemahaman
materi dengan mencari sumber
belajar lain di internet.

Siswa mencari pengertian toleransi
dan suaian dalam gambar

Setiap kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya,
kelompok lain memperhatikan.
Guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya.

Siswa mencatat hasil pencarian dan
menjawab soal diskusi yang telah
diberikan oleh guru.

Guru mengamati proses belajar
siswa dan melakukan observasi.

4. Mengevaluasi

Guru memberikan kuis individu
kepada siswa.
Siswa menjawab  kuis  yang

diberikan guru dengan jujur.
Guru mengamati proses belajar
siswa dan melakukan observasi.
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e Guru mendampingi dan
memberikan penguatan, melakukan
observasi.

Pemberian Penghargaan

e Guru mengumumkan kelompok
terbaik berdasarkan poin kuis, dan
kelompok terbaik mendapatkan
penghargaan.

C. Kegiatan Penutup

. Guru menyampiakan evaluasi tentang

kegiatan belajar : ketercapaian materi,
sikap siswa dalam belajar

. Guru menyampaikan materi

selanjutnya

. Guru mengakhiri kegiatan belajar

dengan memberikan pesan untuk tetap
semangat belajar

10 menit

Pertemuan 2 :

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

A. Kegiatan Awal

. Orientasi

e Guru mengucapkan salam, meminta
salah satu siswa memimpin do’a
sebelum mengawali pembelajaran

e Guru melakukan presensi siswa dan
mencatat jam kehadiran setiap siswa

e Guru dan siswa memastikan alat dan
bahan yang dibutuhkan telah tersedia
dan siap digunakan

e Guru dan siswa mencatat
penggunaan alat dan bahan yang
akan digunakan pada form
penggunaan alat dan bahan

. Apersepsi

Guru bertannya materi tentang :
ukuran-ukuran yang ditambahkan

20 menit
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Motivasi

e Guru memberikan ceramah dan
motivasi kepada siswa

e Guru mendemonstrasaikan contoh
ukuran-ukuran yang ditambahkan

Menyampaikan manfaat materi
pembelajaran dan gambaran situasi
yang relevan dengan materi ukuran-
ukuran yang dtambahkan

B. Kegiatan Inti

Penyajian Informasi

e Guru menyampaikan target atau
hasil yang harus dicapai siswa
setelah siswa membaca modul
(mengkondisikan  siswa  untuk
serius membaca buku/modul, dan
memahami materi).

e Guru menyampaikan materi tentang
ukuran-ukuran yang ditambahkan
secara klasikal kepada siswa.

Pembentukan Kelompok

e Guru  mengelompokan  siswa
berdasarkan kelompok yang telah
ditetapkan.

e Guru membagikan LKS kepada
masing-masing kelompok.

e Guru memberikan arahan kepada
siswa untuk bekerja secara teliti.

e Guru mengamati proses belajar
siswa dan melakukan observasi.

e Guru bertanya kepada siswa tentang
masalah yang berkaitan dengan
ukuran ukuran yang ditambahkan

e Siswa berdiskusi (tanya jawab)
tentang materi yang telah dipahami
maupun yang belum dipahami,
topik :

o Pemberian ukuran dan toleransi

o Golongan gambar dengan
penambahan ukuran secara
Khusus

150 menit
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o Penulisan toleransi

o Penempatan toleransi

Guru mengamati proses belajar
siswa dan melakukan observasi.

3. Pembimbingan Kelompok

Siswa menyelesaikan soal-soal
yang diberikan dengan bekerja
sama.

Siswa mencatat langkah-langkah
mencari sumber belajar lain di

internet,  daftar  situs  yang
ditemukan, dan materi yang
didapatkan.

Siswa menajamkan pemahaman
materi dengan mencari sumber
belajar lain di internet.

Siswa mencari pengertian dan cara

pemberian ukuran-ukuran yang
ditambahkan
Setiap kelompok

mempresentasikan hasil kerjanya,
kelompok lain memperhatikan.
Guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya.

Siswa mencatat hasil pencarian dan
menjawab soal diskusi yang telah
diberikan oleh guru.

Guru mengamati proses belajar
siswa dan melakukan observasi.

4. Mengevaluasi

Guru memberikan kuis individu
kepada siswa.
Siswa menjawab  kuis  yang

diberikan guru dengan jujur.

Guru mengamati proses belajar
siswa dan melakukan observasi.
Guru mendampingi dan
memberikan penguatan, melakukan
observasi.
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Pemberian Penghargaan

e Guru mengumumkan kelompok
terbaik berdasarkan poin kuis, dan
kelompok terbaik mendapatkan
penghargaan.

C. Kegiatan Penutup

. Guru menyampiakan evaluasi tentang

kegiatan belajar : ketercapaian materi,
sikap siswa dalam belajar

. Guru menyampaikan materi

selanjutnya

. Guru mengakhiri kegiatan belajar

dengan memberikan pesan untuk tetap
semangat belajar

10 menit

Pertemuan 3 :

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

A. Kegiatan Awal

. Orientasi

e Guru mengucapkan salam, meminta
salah satu siswa memimpin do’a
sebelum mengawali pembelajaran

e Guru melakukan presensi siswa dan
mencatat jam kehadiran setiap siswa

e Guru dan siswa memastikan alat dan
bahan yang dibutuhkan telah tersedia
dan siap digunakan

e Guru dan siswa mencatat
penggunaan alat dan bahan yang
akan digunakan pada form
penggunaan alat dan bahan

. Apersepsi

Guru bertannya materi tentang : garis
ukur dan garis bantu dan ukuran dari
benda yang simetris

Motivasi
e Guru memberikan ceramah dan
motivasi kepada siswa

20 menit
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Guru mendemonstrasaikan contoh
garis ukur dan garis bantu dan
ukuran dari benda yang simetris

Menyampaikan manfaat materi
pembelajaran dan gambaran situasi
yang relevan dengan materi garis ukur
dan garis bantu dan ukuran dari benda
yang simetris

D. Kegiatan Inti

Penyajian Informasi

Guru menyampaikan target atau
hasil yang harus dicapai siswa
setelah siswa membaca modul
(mengkondisikan  siswa  untuk
serius membaca buku/modul, dan
memahami materi).

Guru menyampaikan materi tentang
garis ukur dan garis bantu dan
ukuran dari benda yang simetris
secara klasikal kepada siswa.

Pembentukan Kelompok

Guru  mengelompokan  siswa
berdasarkan kelompok yang telah
ditetapkan.
Guru membagikan LKS kepada
masing-masing kelompok.
Guru memberikan arahan kepada
siswa untuk bekerja secara teliti.
Guru mengamati proses belajar
siswa dan melakukan observasi.
Guru bertanya kepada siswa tentang
masalah yang berkaitan dengan
garis ukur dan garis bantu dan
ukuran dari benda yang simetris
Siswa berdiskusi (tanya jawab)
tentang materi yang telah dipahami
maupun yang belum dipahami,
topik :
o Pemberian ukuran dan toleransi
pada benda simetris

150 menit
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o Golongan gambar dengan
penambahan ukuran secara
khusus pada benda simetris

o Penulisan toleransi

o Penempatan toleransi

Guru mengamati proses belajar

siswa dan melakukan observasi.

3. Pembimbingan Kelompok

Siswa menyelesaikan soal-soal
yang diberikan dengan bekerja
sama.

Siswa mencatat langkah-langkah
mencari sumber belajar lain di

internet,  daftar  situs  yang
ditemukan, dan materi yang
didapatkan.

Siswa menajamkan pemahaman
materi dengan mencari sumber
belajar lain di internet.

Siswa mencari pengertian dan
penggunaan serta pemberian garis
ukur dan garis bantu dan ukuran
dari benda yang simetris

Setiap kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya,
kelompok lain memperhatikan.
Guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya.

Siswa mencatat hasil pencarian dan
menjawab soal diskusi yang telah
diberikan oleh guru.

Guru mengamati proses belajar
siswa dan melakukan observasi.

4. Mengevaluasi

Guru memberikan kuis individu
kepada siswa.
Siswa menjawab  kuis  yang

diberikan guru dengan jujur.
Guru mengamati proses belajar
siswa dan melakukan observasi.
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e Guru mendampingi dan
memberikan penguatan, melakukan
observasi.

Pemberian Penghargaan

e Guru mengumumkan kelompok
terbaik berdasarkan poin kuis, dan
kelompok terbaik mendapatkan
penghargaan.

6. Kegiatan Penutup

. Guru menyampiakan evaluasi tentang

kegiatan belajar : ketercapaian materi,
sikap siswa dalam belajar

. Guru menyampaikan materi

selanjutnya

. Guru mengakhiri kegiatan belajar

dengan memberikan pesan untuk tetap
semangat belajar

10 menit

H. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian

Teknik penilaian menggunakan metode observasi, tes, dan portofolio

2. Prosedur Penilaian

No. Aspek yang dinilai Te!<n!k Waktu Penilaian
Penilaian
1. Keaktifan Observasi Selama

pembelajaran
berlangsung

2. | Pengetahuan

Observasi dan | Penyelesaian tugas

tes individu dan
kelompok
3. | Sikap Observasi Selama

pembelajaran
berlangsung
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. Instrumen Penilaian Hasil Belajar
TERLAMPIR

SlEman _917.‘-.117-:1 2019

Mengetahui,

Gura Penpgampu Penelin
pli
A" ’
Poulus Supardi Andnas Nur Wibowo
MIE. 19521024 1984603 1 006 MIM. 14503241028
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A. TOLERANSI

1) Toleransi
Pengertian istilah dalam lingkup toleransi dapat dilihat pada gambar dan paparan

berikut ini.

Garis nol

oy
N—g
g4 . — & —a—
s 5 g x
%
Gambar 1.1 Istilah dalam Toleransi

ud = ukuran dasar (nominal), ukuran yang dibaca tanpa penyimpangan

Pa = penyimpangan atas (upper allowance), penyimpangan terbesar
yang diizinkan

Pb = penyimpangan bawah (lower allowance) penyimpangan terkecil
yang diizinkan

Umaks = ukuran maksimum izin, penjumlahan antara ukuran dasar dengan
penyimpangan atas

Umin = ukuran minimum izin, penjumlahan antara ukuran dasar dengan
penyimpangan bawah

TP = toleransi poros

TL = toleransi  lubang; perbedaan  antara penyimpangan atas dengan
penyimpangan bawah atau perbedaan antara ukuran maksimum
dengan ukuran minimum izin

GN = garis nol, ke atas daerah positif dan kebawah daerah negatif

uUsS = ukuran sesungguhnya, ukuran dari hasil pengukuran benda kerja
setelah diproduksi, terletak diantara ukuran minimum izin sampai
dengan ukuran maksimum izin

Contoh :

Dari gambar berikut ini dapat ditentukan harga :

)
{

I
|
215

Gambar 1.2 Cara Menghitung Toleransi
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Jika 915507
Ud

Pa
Pb

Umaks

Umin

Us =

Jika 915 _3,

Ud
Pa
Pb

Umaks

Umin
Tp =
Us =

Jika 915707
Ud

Pa
Pb

Umaks

Umin
Tp =
Us =

15mm

+0,2

+0,1

Ud+Pa =15+0,2 =15,2mm
Ud+Pb =15+0,1 =15,1mm

Pa-Pb =+0,2-(+0,1) =0,1mm atau Tl =Umaks-Umin=0,1mm

Umin....Umaks =15,1.... 15,2

15mm

0

-0,1

Ud+Pa =15+0 =15mm

Ud+Pb =15+(-0,1) =14,9mm

Pa-Pb =0-(-0,1) =0,1mm atau Tp =Umaks-Umin=0,1mm

Umin....Umaks =14,9mm.... 15mm

15mm

+0,1

-0,1

Ud+Pa =15+0,1 =15,1mm
Ud+Pb =15+(-0,1) =14,9mm
Pa-Pb =0,1-(-0,1) =0,2mm atau Tp =Umaks-Umin=0,2mm

Umin....Umaks =14,9mm.... 15,1mm

2) Toleransi Umum

Toleransi umum ialah toleransi yang mengikat beberapa ukuran dasar, sedangkan
tolertansi khusus hanya mewakili ukuran dasar dengan toleransi tersebut dicantumkan.

Berikut disampaikan tabel toleransi umum yang standar pada gambar kerja kualitas
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toleransi umum dipilih antara teliti, sedang atau kasar. Yang paling sering dipilih adalah

kualitas sedang (medium).

Tabel Toleransi Umum

_ >0,5- [>3-6 |>6- |>30- |>120- |>315- |>1000-
Ukuran Nominal (mm)
3 30 120 315 1000 | 2000
e Teliti 005 | 005| 01| 015 | 02 0,3 0,5
enyimpangan
Y p _ : Sedang | 0,1 01 | 02| 03 | 05 0,8 1,2
yang Diizinkan
Kasar - 0,2 05| 08 1,2 2 3
Tabel Toleransi Umum untuk Radius dan Chamfer
. >0,5-3 >3-6 | >6-30 | >30-120 | >120-315 | >315-
Ukuran Nominal (mm) 1000
Penyimpangan gs:jlgr;g 0,2 0,5 2 4 8
Diizink
yang Diizinkan == 05 1 > , 3 T
Tabel Toleransi Umum untuk Sudut
Panjang Sisi Terpendek (mm) s.d. 10 | >10-50 |>50-120 | >120-400
Dalam Derajat dan , , ,
Penyimpangan | Menit 10 30 20 10
yang Diizinkan i
r[r)frirI]am mm tiap 100 18 0.9 0.6 0.3

Untuk menyederhanakan penampilan gambar, toleransi umum disajikan sebagai

berikut

220

8 el
{38}
Ukuran >6-30 =30-124
Toleransi 0.2 g3

Gambar 1.3 Contoh Penyajian Toleransi Umum
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Dalam hal ini 10_8,1 adalah ukuran dasar dengan toleransi khusus (biasanya bagian tersebut
nantinya berpasangan), penyimpangan izinnya harus dicantumkan langsung setelah ukuran
dasar (gambar). Ukuran dalam tanda kurung tidak terkena aturan toleransi, harganya
dipengaruhi oleh ukuran sesungguhnya yaitu penjumlahan dari 7,8.....8,2 dan 29,8.....30,2
seperti uraian berikut ini.
Jika didapat ukuran minimum, akan dihasilkan 7,8+29,8=37,6 mm sedangkan jika didapat
ukuran maksimum akan dihasilkan 8,2+30,2 = 38,4 mm. Kedua ukuran tersebut tidak
memenuhi harga toleransi umum untuk 38 mm dengan kualitas sedang.
3) Toleransi ISO
Toleransi ISO (International Organization for Standardization) yang
menggunakan huruf dan angka toleransi dengan mengikuti ketentuan sebagai berikut
a) Suhu ruang pengukuran diseragamkan yaitu 200C
b) Terdapat dua klasifikasi, yaitu :

1. Golongan lubang, antara lain lebar alur pasak, lebar alur slot, lubang untuk

2. ?Be(;?)ngan poros, antara lain poros, pasak slot.
Kedudukan daerah toleransi terhadap garis nol dilambangkan dengan huruf. Huruf kapital
untuk golongan lubang dan huruf kecil untuk golongan poros. Adapun huruf I, L, O, Q dan W
beserta huruf kecilnya tidak digunakan. Hal ini untuk menghindari kekeliruan dengan angka
ukur.
Daerah H dijadikan sebagai patokan untuk perancangan bagian yang berpasangan (suaian/fits)
karena penyimpangan bawahnya berimpit dengan garis nol. Adapun daerah h,
penyimpangan atasnya yang berimpit dengan garis nol. Kedudukan daerah toleransi
lainnya seperti kedudukan abjad terhadap huruf H.

Daarah V'V ——
toleransi ﬁG/l’ / /‘ Garis nol
lubang /j/ H
]
Daerah \\\\:

toleransi \\\\\h\\
PO NN NN
N\

Gambar 1.4 Daerah Toleransi
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Kualitas toleransi dibagi menjadi 18 tingkatan yaitu dari IT 01, IT 00, IT 1, IT2,
................... , IT 16 (IT=International Tolerances), pada penyajiannya dilambangkan

dengan angka, misalnya 10H7, 12g6. Untuk memudahkan pengertian, pada ukuran dasar
yang sama dengan kualitas berbeda maka harga penyimpangan izinnya akan berbeda pula.
Contoh :

Dalam hal ini 10H7 harga penyimpangannya +15 mikrometer dan 0 atau +0.015 mm
dan 0, sedangkan 10H6 harga penyimpangannya +0,009 mm dan 0. Jadi, harga toleransi
10H6 lebih kecil.

Toleransi untuk Bagian yang Berpasangan (Suaian/Fits)

Dua bagian benda dari golongan lubang dan poros yang mempunyai ukuran dasar sama
dipasangkan, misalnya poros dan bantalan gelinding (ball bearing), disebut suaian (fits),
terdapat tiga jenis suaian :

Suaian longgar (clearance fits), setelah dipasang selalu ada celah (clearance) karena
lubang lebih besar dari poros.

Suaian paksa (sesak/interference fits), harus dipasang dengan cara paksa (dipres) karena
poros lebih besar dari lubang (terdapat kesesakan).

Suaian transisi (tidak tentu/transition fits), kemungkinan terjadi suaian longgar atau suaian

paksa, tergantung dari ukuran sesungguhnya, setelah benda kerja dibuat.

Kemungkinan sesak

\§ Smin

Cmaks
Smaks

Kemungkinan fonggar

Gambar 1.5 Daerah Toleransi

Sistem Suaian
Terdapat dua sistem suaian yaitu sistem basis lubang, paling banyak digunakan dan

sistem basis poros.
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Suaian Sistem Basis Lubang
Pada sistem ini, daerah H dijadikan patokan dengan dasar bahwa penyimpangan bawahnya

sama dengan nol, daerah toleransi poros diatur menurut suaian yang direncanakan.

AT
V]

Suaran
5 sesak

} Siraran
frans;'sr> \

Gambar 1.6 Bagan Suaian Sistem Basis Lubang

SRR,
\‘\\\\\ N

Suaian Sistem Basis Lubang
_ Kedudukan Daerah Kedudukan Daerah
Suaian ) )
Toleransi Lubang Toleransi Poros
Longgar a—g
Transisi H h—n
Paksa p—z2

Suaian Sistem Basis Poros
Suaian sistem poros menggunakan daerah h sebagai patokan, mengingat penyimpangan

atasnya sama dengan nol, daerah toleransi lubang diatur menurut suaian yang direncanakan.

i%%%%l [~ s
/Garisnat 7 Fy
Suaian Suaian

NN
Poros tonggar fransisi Suaian

paksa

Gambar 1.7 Bagan Suaian Sistem Basis Poros
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Suaian Sistem Basis Poros

Kedudukan Daerah

Kedudukan Daerah

Suaian ) )

Toleransi Poros Toleransi Lubang
Longgar A-G
Transisi h H-N
Paksa P-Z

Kedua sistem suaian dapat digunakan. Sistem basis lubang lebih banyak digunakan karena

pengerjaan lubang lebih sulit dari pada pengerjaan poros juga alat ukur untuk mengukur

lubang lebih mahal dari alat ukur untuk mengukur poros.

Tabel

bermanfaat karena sering digunakan.

Tabel Suaian yang Sering Dibuat

Basis Lubang

berikut memperlihatkan sistem suaian basis lubang dan basis poros yang

) Kedudukan daerah Kedudukan daerah
Suaian
lubang poros
Running fit 7
Close running fit g6
Sliding fit h6
Close sliding fit js6
Wringing fit k6
Force fit H7 m6
Light press fit p6
Press fit s6
[ Livary
“
B
]
r = -
% -~ |2 s e
S “E | 121 l=1- |8
N Sl |2|elo|5 |28
- = = L=
—£ |15[2]5] |5

I/ 2 tolsransi
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Basis Poros
) Kedudukan Daerah Kedudukan Daerah
Suaian
Poros Lubang
Running fit E8
Sliding fit H9
- h6
Wringing fit K6
Press fit P9

7 :

@

< « 8

& el 3 g

>~ 10 Fd =~ ~

_ s je v __§4$ E3K3 o~

H fg 3 N
dNEHE
3 T

ISSSLILIIILIIIITEIL S IIILIIEPISI LSS5I TS,

2
e
<
)
-~
N
N

Gambar 1.9 Suaian yang Sering Dibuat (basis poros)

Penyajian Toleransi
Penyajian toleransi pada gambar kerja harus mengikuti aturan yang akan diuraikan pada
paparan berikut ini.

Penyajian menurut 1ISO dicontohkan pada gambar berikut ini. Penyajian dimulai dari ukuran
dasar (20), daerah toleransi (f) dan kualitas toleransi (7). Jika harga penyimpangannya perlu
dicantumkan maka dapat dicantumkan dalam tanda kurung.

|_

20f7 !

I
) 2007 "321)

F

Gambar 1.10 Penulisan Toleransi Menurut 1SO
Penyajian toleransi dengan angka dimulai dengan ukuran dasar, diikuti harga
penyimpangannya. Penyimpangan atas dicantumkan di atas dan penyimpangan

bawah dicantumkan di bawahnya (penentuan penyimpangan atas atau penyimpangan bawah
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ditentukan dari harga matematisnya), tanpa tanda kurung. Jika salah satu penyimpangannya

nol, maka ditulis O tanpa tanda tambah (+) atau tanda kurang (-) (lihat gambar).

402 *a.r|
Z0— 01 1 20— Q_?l

Gambar 1.11 Penulisan Toleransi dengan Angka

+04 |
_20+92

Penyajian toleransi simetris dengan harga penyimpangan yang sama (dengan tanda yang
berbeda), penulisannya sekali saja dengan didahului tanda (artinya penyimpangan atas

+0,2 dan penyimpangan bawah —0,2).

I 20702

Gambar 1.12 Penulisan Toleransi Simetri
Penyajian toleransi dapat juga dengan cara menuliskan ukuran maksimum izin dan ukuran

minimum izin. Ukuran maksimum ditulis di atas ukuran minimum.

20,7
201

Gambar 1.13 Penulisan Ukuran Maksimum dan Minimum

Penulisan toleransi yang dibatasi oleh satu batas dinyatakan dengan kata min atau maks di
belakang ukuran dasarnya.

| | g |

Gambar 1.14 Penulisan Ukuran dengan Satu Batas

Satuan dari penyimpangan harus ditulis sama dengan satuan ukuran dasar dengan

jumlah desimal yang sama, kecuali salah satu penyimpangannya nol.
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+ §,30 0
2002

20 +0.15

i +02

20 ¢

Gambar 1.15 Penulisan Satuan Penyimpangan

Penempatan toleransi untuk lubang selalu disimpan di atas. Berikut ini disampaikan beberapa

contoh cara penulisan toleransi untuk gambar susunan.

) |
\/~I-\J-—
z/zz

— 0027
+ 02 '
1230, 230P9 _"'07{4)
—0:f
] /0
2¢30__ 0.2 B30h6 | —0.013 /

\/|/\/
4 k4 Tk

HT
@30 f7

Gambar 1.16 Penulisan Toleransi pada Gambar Susunan
Toleransi ukuran untuk sudut, prinsip penyajiannya sama dengan toleransi ukuran

panjang. Satuannya dinyatakan dalam derajat, menit dan detik (lihat gambar).

607130

- T

Gambar 1.17 Penulisan Toleransi Ukuran Sudut
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Tabel berikut merupakan sebagian kecil saja dari tabel toleransi standar 1SO. Untuk
menggunakannya dilihat dari ukuran dasar kemudian bergeser ke kanan dan lihat ke atas
sampai pada huruf dan angka toleransi yang diinginkan. Satuan pada tabel adalah m, jika

gambar kerja menggunakan satuan mm maka harga dari tabel harus dibagi 1000.

Satuan dalam Mm
Woibagi dalam beberdps #unghkatarn

Lubang

Ukuran dasar|67 | H6 | JS6|\K6|G7|H7|JS7 \KZ|M7ZI\P7|EE |HE| HZ | P9
ERR A A A A B S AR AR A I il 7
AR v |G R A AR AR A A R
TR WA R i | EEL AR R A
RS | B A% /A TG AR R A A i AR
>30 - 50 [3}|7%|28 |t 311351725 |t125 |7 | - |5 73| 45 |28
R A A i e A N A
P ) XA A A T W A A oA
5120180 | (4| sl 4 g 220 [ ] A B o

Poros

-

Ukuran dasar\né |h5 | js5 kﬁ:gé hé| ys6 | k6 \m6|p6ls6 | F7| e8 | h9

>3- 6 |18 Al el hl 8 5 | am e

> 6~ 10 |13l 2lza |17 ol 8 uslee (el a2 |

>0 [ glealiAog) aless a8 AERES S

> 18 - 30 :ﬁ{ g 45 |t 0 *65 + 15|+ 21| +35 |+ 48 |-20|- 40
o

-

= +2|-20,-13 +2|¢ 8l+22|r35|-4l|- 73 |~52
>30 - 50 :-‘:;'q, t55(r3-91 0l +g :fg $25|+42 | +59 |-25 :g% 7

7 +2|-25|-16 + 91426 |+ 43|-50 -62
>50- 80 [170|-13|t65 |15\ 55| - 16| 295 | WA 1T 30| Y |30\ T |74
> 80-120 135505 |275 Ll 1 |15k E0as] 30107567
o120 180 ;5] gles 4] glomslaatts] At | s

Berikut disampaikan contoh pemakaian suaian basis lubang pada mesin, pemilihan
suaian disesuaikan dengan fungsinya
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T N3 NN

-
. "
T O

[:‘:a’ \{!:J
| I - s a1 i

T

Gambar 1.18 Contoh Pemakaian Suaian Basis Lubang [ 4]
Pada diagram berikut diperlihatkan hubungan antara ongkos produksi dengan toleransi,

semakin kecil toleransi semakin mahal ongkos produksi.

= o
: ‘J
= ]
-
=0
g
T I
a \ |
€ "\ | lubang
2
Q [ -
\ | \\ |peros

- i e g
0 50 100 10 200
foleransi /

B. KEKASARAN PERMUKAAN

1. Kondisi Permukaan
Permukaan suatu benda kerja harus dikondisikan sedemikian rupa sehingga dapat

memenuhi fungsinya. Misalnya fungsi harus rapat terdapat kebocoran.
Berdasarkan uraian tersebut, dalam gambar kerja, kondisi permukaan yang diinginkan harus

diinformasikan dengan lambang-lambang standar berikut ini.
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2. Harga Kekasaran

Harga kekasaran permukaan yang lazim digunakan pada gambar kerja merupakan harga

kekasaran rata-rata (Ra/roughness arithmatic). Ra tersebut didapat dari gambar berikut ini

yang merupakan suatu permukaan hasil dari pengerjaan (gambar dibesarkan).

\\"\l‘L

Rmaks

L

ViR

Gambar 2.1 Pengertian harga kekasaran
Supaya gambar lebih sederhana, harga Ra ini sebaiknya dicantumkan pada gambar kerja

dengan menggunakan lambang N (normal), dibagi menjadi 12 kelas, yakni dari N1 sampai

dengan N12.

Berikut ini disampaikan persamaan harga Ra dengan lambang, satuan Ra dalam mikrometer

(m),1 m=0.001 mm.

Lambang Harga Kekasaran (Ra) dalam um
N1 0,025
N2 0,05
N3 0,1
N4 0,2
N5 0,4
N6 0,8
N7 1,6
N8 3,2
N9 6,3

N10 12,5
N11 25
N12 50

Tabel berikut di bawah ini menunjukkan kemampuan proses untuk mencapai harga kekasaran

rata-rata (Ra). Dengan dasar tabel dapat ditentukan harga kekasaran umum untuk suatu
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gambar kerja. Misalnya benda kerja yang akan dikerjakan dengan mesin bubut, dapat
dipilih harga kekasaran umum antara N7 sampai dengan N9.

r N2
= NTT
- 10
— N9
- N7
- N§
= N5
- N4
— N3
- NZ
- Nf

Proses

- 200
~ 100
50

- 75
125
6,3

é
08

A

2

1

05
0,025
o012
0,005

Flame cutting

Sawing

Abrasive cutting

Shearing, Fine blanking
Sand blasting
Ball blas¥ing

Furning

Superfine furning

Planing, Shaping

Dritting, Boring
Countersinking

Reaming

Face milling
Peripheral milling

Braaching

Seraping

Face grinding —

Perigheral grinding

Plain grinding

Honing

Superfinish

Plain iapping

Round lapping
Polishing

Spark erosion ]

Pengerjaan dengan cara - Kasar Sedang Halus

W s
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Tanda Pengerjaan

Lambang dasar (biasanya digambar dengan garis tipis, bersudut 600, tinggi 4 mm untuk

garis yang pendek dan 8 mm untuk garis yang panjang.

Vv

Gambar 2.2 Lambang Dasar

Lambang untuk permukaan yang dikerjakan dengan cara penyayatan, antara lain dengan

mesin bubut.

Gambar 2.3 Lambang Tanda Pengerjaan dengan Penyayatan
Lambang untuk permukaan yang dibentuk tanpa penyayatan, misalnya dicor atau hasil

pembentukan dari pabrik baja, tidak dikerjakan lagi.

Gambar 2.4 Lambang Tanda Pengerjaan tanpa Penyayatan

3. Tanda Pengerjaan dan Harga Kekasaran

Kondisi permukaan yang dihasilkan dari suatu cara produksi harus mempunyai kekasaran

maksimum N8.

N’é‘;
Gambar 2.5 Lambang Pengerjaan untuk Semua Proses

Kondisi permukaan yang dikerjakan dengan mesin harus mempunyai kekasaran maksimum

NO.
M?;

Gambar 2.6 Lambang Pengerjaan dengan
Mesin
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Kondisi permukaan harus mempunyai kekasaran maksimum N8 dengan proses yang tidak

menghasilkan tatal. Misalnya dirol atau permukaan tersebut tidak dikerjakan lagi (hasil dari

—/

Gambar 2.7 Lambang Pengerjaan tanpa Tatal

pabrik baja).

Kondisi permukaan harus mempunyai kekasaran minimum N6 dan maksimum N8.
NG
éé

4. Lambang dengan Perintah Khusus

Gambar 2.8 Lambang Kekasaran Minimum dan
Maksimum

Proses pengerjaan, ditempatkan seperti contoh.
rgerinidg

Gambar 2.9 Proses Pengerjaan
Kelebihan ukuran untuk proses berikutnya, ditempatkan seperti contoh.

05

Gambar 2.10 Kelebihan Ukuran untuk Proses Selanjutnya
Arah alur bekas pengerjaan yang diinginkan.

L Ly Ly By 7

I B E @

Gambar 2.11 Arah Alur Bekas Pengerjaan

il
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Lambang lengkap (jarang ditemui pada gambar kerja) :

N

Gambar 2.12 Lambang

Lengkap
a Harga kekasaran (Ra), sebaiknya dengan lambang
b Cara produksi
c Kelebihan ukuran untuk proses berikutnya
d Arah alur bekas pengerjaan
e Panjang contoh
f . Harga kekasaran contoh (dalam kurung)

Penyajian pada Gambar

Lambang harus disimpan pada tempat yang jelas terlihat, apabila diputar harus searah dengan
putaran jarum jam, dibaca seperti membaca angka ukur, berlaku prinsip simetri, cukup

satu lambang pada bidang yang sama untuk gambar dengan dua pandangan.

A,
N5,

-

T o
N?%’%

Gambar 2.13 Penempatan Lambang

NG,

Penyederhanaan dilakukan untuk kondisi permukaan dengan harga kekasaran yang sama,

disimpan pada tempat yang mudah terlihat, biasanya di kiri atas gambar setelah nomor bagian.

— 10

Gambar 2.14 Kondisi Permukaan Umum

Kondisi permukaan dengan harga kekasaran yang berbeda disajikan seperti Gambar 2.14.
Kondisi permukaan umum Yyaitu beberapa kondisi permukaan dengan harga kekasaran yang
sama (biasanya pengerjaannya secara umum, misalnya dibubut) ditempatkan setelah nomor

bagian dan kondisi permukaan khusus ditempatkan dalam tanda kurung juga harus
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ditempatkan langsung pada permukaan yang dimaksud. Gambar di sampingnya merupakan
penyederhanaan, kondisi permukaan khusus dicantumkan langsung pada permukaan yang
dimaksud, sedangkan lambang dasar disimpan dalam tanda kurung setelah kondisi permukaan

umum. Kedua gambar mempunyai maksud yang sama.
NG YNTINE,
299)_ 1,

—4—. . p—

atau

29(\) _ wy

Ng;

Gambar 2.15 Penyajian Lambang Umum dan Khusus
Kedua lambang lambang harus dicantumkan untuk permukaan yang dikerjakan khusus dengan

harga kekasaran yang berbeda dengan proses sebelumnya. Untuk proses khusus (akhir)

dicantumkan pada garis rantai tebal titik tunggal (gambar).

Diverkfrom

Gambar 2.16 Lambang untuk Permukaan yang Dikerjakan Khusus
Harga kekasaran dapat diwakili dengan huruf jika rumit apabila dicantumkan menurut aturan

yang biasa, seperti gambar berikut ini.

\.__-. _._-J- Setelzh dilas

5.7

Gambar 2.17 Penyederhanaan
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Hubungan antara Harga Kekasaran dengan Biaya Produksi
Diagram berikut ini memperlihatkan hubungan antara harga kekasaran dengan biaya produksi,
semakin kecil harga kekasaran akan menyebabkan semakin tinggi biaya produksi, bahkan

dapat beberapa kali lipat harganya.

\
\

S OO P N - NS I R~
L

Biaya produksi rélatF

NY N2 N3 N4 N5 NG N7 NB N§ MO Nif NIZ

C. TOLERANSI GEOMETRI

1. Toleransi Geometri (Bentuk dan Posisi)

Selain toleransi linier, kadang-kadang diperlukan untuk mencantumkan toleransi
geometri (bentuk dan posisi), untuk membuat komponen yang mampu tukar seperti komponen
mesin otomotif, sehingga komponen tersebut dapat dibuat pada tempat yang berbeda dengan
peralatan yang berbeda pula. Toleransi geometri hanya dicantumkan apabila benar-benar

diperlukan setelah melalui pertimbangan yang matang.

Pengertian :
Toleransi bentuk adalah penyimpangan bentuk benda kerja yang diizinkan apabila
dibandingkan dengan bentuk yang dianggap ideal, diperlihatkan oleh gambar berikut ini.

(o] 005]
F t=10
7

40

e ——— e ]
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Kemurngknarn bontuk
{gambar ekstrim)

g
= Penyimpangar
TREN S 1P

Gambar 3.1 Toleransi bentuk

Toleransi posisi adalah penyimpangan posisi yang diizinkan terhadap posisi yang digunakan
sebagai patokan (datum feature).

L8021 A

I K& MUnGk inan Sentuk

Hidarg parokan

Gambar 3.2 Toleransi posisi

Pada contoh di atas, alas dari balok digunakan sebagai patokan sedangkan sisi tegak
merupakan bidang yang ditoleransi.
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2. Penyajian pada Gambar Kerja

A Lambang untuk menunjukkan suatu patokan digambarkan dengan
l segi tiga sama kaki yang dihitamkan, disambung dengan garis tipis

yang berakhir pada kotak, di dalam kotak terdapat huruf patokan
yang dibuat dengan huruf kapital. Huruf-huruf yang menyerupai
angka harus dihindarkan, misalnya huruf O.

Gambar 3.3 Lambang

Untuk patokan Gambar berikut ini menunjukkan bahwa bidang sebagai patokan, cara

penggambarannya ialah segi tiga patokan tidak segaris dengan garis ukur.

O
i

s Iy

Gambar 3.4 Bidang sebagai Patokan
Untuk menunjukkan bahwa garis tengah (sumbu) sebagai patokan maka cara menggambarnya

ialah dengan mencantumkan segi tiga patokan segaris dengan garis ukur, seperti

diperlihatkan oleh gambar berikut ini.

c C

Gambar 3.5 Sumbu sebagai Patokan
Segi tiga patokan dicantumkan pada garis tengah dari beberapa lubang untuk menunjukkan
bahwa garis tengah tersebut sebagai patokan, diperlihatkan oleh gambar berikut ini.
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4+ ——

g <4

Gambar 3.6 Sumbu dari Beberapa Lubang sebagai Patokan

Angka dalam kotak menunjukkan bahwa secara teoritis ukuran harus tepat.

40

Gambar 3.7 Secara teoritis Ukuran Harus Tepat
Penerapan dari angka dalam kotak diperlihatkan oleh gambar berikut ini, pengertiannya ialah

secara praktik Penitik (Senter) boleh bergeser asal jangan lebih dari 0,02 mm, untuk
mudahnya ukuran 10 akan berada antara 9,99 mm-10,01 mm dan ukuran 11 akan berada antara
10,99 mm-11,01 mm.

P a0z

{

i
T
Ei—-—

=)

Gambar 3.8 Penerapan ukuran dalam kotak

3. Bagian yang Ditoleransi

Perbedaan antara bagian yang ditoleransi dengan patokan terletak pada ujung garis
penunjuknya, bagian yang ditoleransi ditunjukkan dengan anak panah, berakhir pada hal-hal
berikut.

1. Garis benda atau perpanjangannya apabila yang ditoleransi adalah bidang.
2. Garis ukur apabila yang ditoleransi adalah sumbu.
3. Garis sumbu apabila yang ditoleransi adalah sumbu dari beberapa

lubang/bagian (seperti pada patokan).
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— 1 Bidang vang ditoleransi
— 2 Garis Perunijuk

m— 3 Sifat toleransi
4 Harga penyvimpangan maksimum

C 5 Huruf patokan

—1 |

/002 [A]

,

i ]

A

Gambar 3.9 Patokan dan bagian yang ditoleransi

Contoh Penggunaan
Pada gambar berikut ini kedua garis penunjuk diakhiri dengan anak panah, hal ini
menunjukkan bahwa operator diberi keleluasaan untuk menentukan bidang patokan dan

bidang yang ditoleransi (memilih salah satu).

7| Qo3

a\002

Gambar 3.10 Contoh Penggunaan dengan Anak Panah
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Untuk kasus seperti gambar berikut, sebagai patokan adalah bidang yang ditempeli

oleh segi tiga patokan (sebelah kiri).

/7 \qoz

Gambar 3.11 Contoh Penggunaan Segitiga dan Anak Panah

Gambar di bawah merupakan contoh gambar yang dilengkapi dengan toleransi geometri.
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Gambar 3.12 Contoh Pemakaian Toleransi Geometri pada Gambar Kerja
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Tabel Lambang Toleransi Geometri

Hal yeng ditolerarnss

Lambang

Folerans: bentuk

Kelurusan

Kerataan

Bentuk bulat /lingkararn

Bentuk silinder

Bentuk lenghkung suatu srsi

Bentuk lenghung suatu permukaer?

DI 2|00 |

Tolerans: posiss

Arahf

Kesejajararn

P

™~

Ketegaklurusarn

Ketudukarn Suout

LokFst

Keduvduhan

Koesatusumbuarm (Ronsentrisitas)

OPIN |-

Kosimplrisan

|
|

Putar

Penyimpangan puter Ffurggs!

Penyimpangan gutar roeral

NN
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Judu Skripsi

Lokasi
Peneliti

NIM

Program Studi

INSTRUMEN PENELITIAN

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Gambar
Teknik Kelas X SMK N 2 Depok Sleman Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

SMK'N 2 Depok Sleman
Andrias Nur Wibowo
1450 324 1028
Pendidikan Teknik Mesin
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Tabel 1. Kisi-kisi lebar observasi

Aspek No _
No yang ltem Indikator
Diamati
Siswa aktif memperhatikan  penjelasan dari
1 |guru atau presentasi teman selama proses
1 | Mengamati pembelajaran
5 Siswa aktif mengerjakan soal yang diberikan pada
setiap individu
[ i kepada guru atau teman
2 | Menanya 3 Siswa aktif bertar}ya p g :
pada saat presentasi selama proses pembelajaran
Mengumpulkan Siswa aktif mencatat materi yang disampaikan
3 ; i 2 |guruatau teman pada saat presentasi selama
Informasi proses pembelajaran
. Siswa aktif berdiskusi dalam kelompok selama
4 | Menegosiasikan 8 .
proses pembelajaran
9 | Siswa aktif mengemukakan pendapatnya dalam
kelompok selama proses pembelajaran
5 | Mengkomunikasikan Siswa aktif menjawab pertanyaan dari guru atau
4 | teman pada saat presentasi selama proses
pembelajaran
. Siswa berani dan percaya diri selama proses
6 | Bertanggung jawab 10 presentasi kelompok di depan kelas
6 | Siswa aktif bekerjasama dalam kelompok
7 | Kerjasama selama proses pembelajaran
7 | Siswa aktif mengerjakan tugas kelompok
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Kriteria penilaian berdasarkan masing-masing pernyataan:

1) Kurang

2) Cukup

3) Baik

4) Sangat Baik

No Indikator Kreiteria Penilaian
1 | Siswa aktif | 1) Siswa tidak pernah memperhatikan
memperhatikan penjelasan dari guru atau presentasi teman
penjelasan  dari selama proses pembelajaran
guru atau 2 Siswa cukup memperhatikan penjelasan dari
presentasl teman guru atau presentasi teman selama proses
selama proses pembelajaran
pembelajaran . : i i i
3) Siswa sering memperhatikan penjelasan dari
guru atau presentasi teman selama proses
pembelajaran
4) Siswa selalu memperhatikan penjelasan dari
guru atau presentasi teman selama proses
pembelajaran
2 | Siswa aktif | 1) Siswa tidak pernah mencatat materi yang
mencatat materi disampaikan guru atau teman pada saat
yang presentasi selama  proses pembelajaran
disampaikan 2) Siswa  mencatat beberapa materi yang
guru atau teman disampaikan guru atau teman pada saat
pada saat presentasi selama  proses pembelajaran
resentasi - - -
pl m i 3) Siswa sering mencatat materi yang
selama - proses disampaikan guru atau teman pada saat
pembelajaran presentasi selama  proses pembelajaran
4) Siswa selalu mencatat  materi  yang
disampaikan guru atau teman pada saat
presentasi selama  proses pembelajaran
3 | Siswa aktif | 1) Siswa tidak pernah bertanya kepada guru atau
bertanya kepada teman pada saat presentasi selama proses
guru atau teman pembelajaran
pada sadl [y giswa sedikit bertanya kepada guru atau teman
presentasi selama pada saat presentasi selama proses pembelajaran
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proses 3) Siswa sering bertanya kepada guru atau teman
pembelajaran pada saat presentasi selama proses pembelajaran
4) Siswa selalu aktif bertanya kepada guru atau
teman pada saat presentasi selama proses
pembelajaran
Siswa aktif | 1) Siswa tidak pernah menjawab pertanyaan dari
menjawab guru atau teman pada saat presentasi selama
pertanyaan  dari proses pembelajaran
guru atau teman [ 2) Siswa menjawab beberapa pertanyaan dari
pada saat guru atau teman pada saat presentasi selama
presentasi selama proses pembelajaran
prosgsl . 3) Siswa sering menjawab pertanyaan dari guru
pembelajaran atau teman pada saat presentasi selama proses
pembelajaran
4) Siswa selalu aktif menjawab pertanyaan dari
guru atau teman pada saat presentasi selama
proses pembelajaran
Siswa aktif| 1) Siswa tidak pernah mengerjakan soal yang
mengerjakan soal diberikan pada setiap individu
yang diberikan _ — .
pada setiap | 2) Siswa sedlklt_ mengerjakan soal yang
individu diberikan pada setiap individu
3) Siswa sering mengerjakan soal yang diberikan
pada setiap individu
4) Siswa selalu mengerjakan soal yang diberikan
pada setiap individu
Siswa aktif | 1) Siswa tidak penah bekerjasama dalam
bekerjasama kelompok selama proses pembelajaran
dalam - kelompok 2) Siswa jarang bekerjasama dalam kelompok
selama ~ Proses selama proses pembelajaran
pembelajaran : : i
3) Siswa sering bekerjasama dalam kelompok
selama proses pembelajaran
4) Siswa selalu bekerjasama dalam kelompok
selama proses pembelajaran
Siswa aktif | 1) Siswa tidak pernah mengerjakan tugas
mengerjakan kelompok
tugas kelompok  5y"Sjswa mengerjakan beberapa tugas kelompok
3) Siswa sering mengerjakan tugas kelompok
4) Siswa selalu mengerjakan tugas kelompok
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8 | Siswa aktif 1) Siswa tidak pernah berdiskusi dalam
berdiskusi dalam kelompok selama proses pembelajaran
kelompok  selama 2) Siswa sedikit berdiskusi dalam  kelompok
Proses selama proses pembelajaran
pembelajaran _ _ —

3) Siswa  sering berdiskusi dalam kelompok
selama proses pembelajaran

4) Siswa selalu berdiskusi dalam kelompok
selama proses pembelajaran

9 | Siswa aktif 1) Siswa tidak  pernah  mengemukakan
mengemukakan pendapatnya dalam kelompok selama proses
pendapatnya dalam pembelajaran
kelompok selama i
proses 2) Siswa mengemukakan beberapa pendapatnya
pembelajaran dalam kelompok selama proses pembelajaran

3) Siswa sering mengemukakan pendapatnya
dalam kelompok selama proses pembelajaran

4) Siswa selalu mengemukakan pendapatnya
dalam kelompok selama proses pembelajaran

10 | Siswa beranidan | 1) Siswa takut dan tidak percaya diri untuk
percaya diri selama presentasi kelompok di depan kelas
Proses prese_nta3| 2) Siswa canggung dan kurang percaya diri
kelompok di depan selama proses presentasi kelompok di depan

3) Siswa berani tetapi masih kurang percaya
diri selama proses presentasi kelompok di
depan kelas

4) Siswa sangat percaya diri dan sangat berani
selama proses presentasi kelompok di depan
kelas
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Cara pengisian:
Berilah tanda cek pada tempat yang telah disediakan sesuai dengan persepsi pengamat(observer) terhadap perilaku responden dalam aspek keaktifan
Nilai disajikan dalam skala linkert dengan alternatif jawaban sebagai berikut:

1.  Kurang
2. Cukup
3. Baik
4.  Sangat Baik
Tn(i)lt:il Total nilai
Indikator yang diamati
Kelompok | No yang
Individu | Kelompok
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
10
1
1
19
23
1
6
2
7
3
2
4
3
13
22

178



Lampiran 5. Validasi Instrumen




Lampiran 5. Validasi Instrumen




Lampiran 5. Validasi Instrumen




Lampiran 5. Validasi Instrumen




Lampiran 5. Validasi Instrumen




Lampiran 5. Validasi Instrumen




Lampiran 6. Pembagian Kelompok

Kelompok 1 Kelompok 2
No | Nama No | Nama
10 | M.I.D.N 1/ HZA
11 | MY 6| MAF
19 | R.B.S 7| MAP
23 | SW 3| LF.RK
Kelompok 3 Kelompok 4
No | Nama No | Nama
2 | H.LNL.I 8 | M.ALAN
41JDK 12 | MK
13 | M.R.S 30|z
22 | S.SF.U 29 | YK
Kelompok 5 Kelompok 6
No | Nama No | Nama
9| M.B.K 16 | N.H
14 | M.R.A 17 | N.R
15 | M\W.N.N 20 | R.N
32| ZH.S 26 | Y.A
Kelompok 7 Kelompok 8
No | Nama No | Nama
18 | RAF 21 |R.A
24 | ST.PP 27 | Y.P
25| T.D.P 31| ZAU
5| M.D.M 28 | Y.F.E.P
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M‘\\ PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
7/ DINAS PENDIDIKAN (“N)
' f{ SMK NEGERI 2 DEPOK CERT

‘K 5 a]’ ED B0012000

J

\ o | Mrican, Catur Tunggal, Depok, Sleman . Telp/Fax 513515
—_~ E-mail : smkn2depok@yahoo.com YOGYAKARTA 55281 flo.o1 100 eszss

SOAL PRE-TEST

PROGRAM KEAHLIAN : TEKNIK PEMESINAN

MATA PELAJARAN . GAMBAR TEKNIK

KELAS X

SEMESTER . GENAP

TANGGAL :

WAKTU :

MATERI PELAJARAN : TOLERANSI DAN UKURAN DALAM GAMBAR

Jawablah soal berikut dengan memilih pilihan jawaban a, b, c, atau d!
SOAL :

1. Suatu penyimpangan ukuran yang diperbolehkan atau diijinkan disebut....
Toleransi
Transisi
Interfensi
Suaian
Geometrik
bawah ini merupakan jenis-jenis toleransi, kecuali.......
Toleransi Linier/Ukuran
Toleransi Geometrik
Konfigurasi Permukaan
Toleransi Satuan
press fits
3. Apakah kepanjangan dari 1ISO?
International Standard Organization
International Standard Operation
International Organization for Standardization
International Standardization of Organization
International Standard for Organization
4. Standar yang mengatur toleransi adalah........

2.

copopPgee o

®o0 o

a. 1SO 9001
b. 1SO 4217
c. 1SO 3297
d. 1SO R286
e. 1SO 2009
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10.

11.

Toleransi yang mengikat beberapa ukuran dasar adalah....
Toleransi umum

Toleransi khusus

Toleransi geometrik

Toleransi posisi

e. Toleransi suaian

Toleransi yang mewakili beberapa ukuran dasar dengan torenasi tersebut dicantumkan
adalah....

a. Toleransi umum

b. Toleransi khusus

c. Toleransi geometrik

d. Toleransi posisi

e. Toleransi suaian

Dalam toleransi linier/ukuran terdapat 3 jenis toleransi, yaitu.......
a

b

C

d

e

o0 oTow

Toleransi Umum, Toleransi Sederhana, Toleransi Suaian
. Toleransi Umum, Toleransi Khusus, Toleransi Suaian
Toleransi Panjang, Toleransi Geometrik, Toleransi Suaian
. Toleransi Umum, Toleransi Khusus, Tolernsi Limit
Toleransi Khusus, Toleeransi Limit, Toleransi Panjang
Dalam sistem standar limit dan suaian, sekelompok toleransi yang dianggap
mempunyai ketelitian yang setaraf untuk semua ukuran dasar yang disebut........
a. Kualitas Toleransi
b. Kuantitas Toleransi
c. Regresitas Toleransi
d. Kompleksitas Toleransi
e. Kesesuaian Toleransi
Kualitas toleransi yang diguanakan dalam bidang pemesinan umum, untuk bagian-
bagian yang mampu tukar, yang dapat digolongkan pula dalam pekerjaan yang sangat
teliti, dan pekerjaan biasa adalah........
a. ITOls/d4
IT4s/d11
IT 12 s/d 16
IT-1s/d-4
ITO5s/d8

©T o0 o

Harga toleransi 10+0.2 adalah...

0.1 mm

0.2 mm

0.4 mm

0.2m

0.4m

Penyimpangan membesar ukuran terbesar yng diijinkan terhadap ukuran nominal

Poo oo

a. Adendum
b. Toleransi
c. Lower Allowance
d. Upper Allowance
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

e. Suaian

Perbedaan ukuran yang diijinkan untuk suatu pemakaian tertentu dari dua benda yang
berpasangan disebut........

a. Toleransi

Suaian

Dedendum

Toleransi ISO

. Adendum

Penyimmpangan mengecil yang diijinkan terhadap ukuran nominal disebut..

D 00T

a. Adendum

b. Toleransi

c. Lower Allowance

d. Upper Allowance

e. Dedendum

Di bawah ini termasuk dari jenis suaian, kecuali........
a. Suaian datar (surface fit)

b. Suaian longgar (clearance fit)

c. Suaian pas (transition fit)

d. Suaian paksa (interference fit)

e. Semua benar

Suaian yang dipasang selalu ada celah karena lubang lebih besar dari poros adalah...

a. Suaian transisi
b. Transition fits
c. interference fits
d. clearance fits
e. press fits
Berapakah nilai toleransi dari ukuran @ 50 £0,5 ?
a. 0,5mm

b. 2mm

c. 1mm

d. 25mm

e. Im

Jika ukuran poros lebih kecil dari pada ukuran lubang maka disebut....
a. Suaian poros

b. Suaian pas

c. Suaian lubang

d. Suaian longgar

e. Suaian paksa

Sistem suaian yang pada penyimpangan bawah dari lubang diambil sama dengan nol
disebut dengan........

a. Sistem basis poros

Sistem basis lubang

Sistem basis ujung

Sistem basis nol

Suaian basis khusus

® oo o
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19. Suaian sistem basis lubang disimbolkan dengan...

Q

b
c
d
e.
A
a

huruf kapital

. huruf kecil

angka kapital

. angka kecil

angka dan huruf kecil

rti dari penunjukkan suaian 45 g7 adalah........

Diameter lubang 45 mm, suaian longgar dalam sistem poros dasar dengan nilai
toleransi dari tingkat IT 7
Diameter lubang 45 mm, suaian longgar dalam sistem lubang dasar dengan niali
toleransi dari tingkat IT 7
Diameter poros 45 mm, suaian longgar dalam sistem poros dasar dengan nilai
toleransi dari tingkat IT 7
Diameter poros 45 mm, suaian longgar dalam sistem lubang dasar dengan nilai
toleransi dari tingkat IT 7
Diameter poros 45 mm, suaian paksa dalam sistwm basis lubang dasar dengan nilai
toleransi dari tingkat IT 7
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f”’%\ PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
7/. DINAS PENDIDIKAN (W)
' -5 SMK NEGERI 2 DEPOK CERfE

J

\ 4 Mrican, Catur Tunggal. Depok, SI Telp/Fax 513515 sesa
\ oy rican, Catur Tunggal, Depok, Sleman . Telp/Fax
R,wc’f E-mail : smkn2depok@yahoo.com YOGYAKARTA 55281 Mo.01 100 PeE35
SOAL POST-TEST
PROGRAM KEAHLIAN : TEKNIK PEMESINAN
MATA PELAJARAN . GAMBAR TEKNIK
KELAS : X
SEMESTER : GENAP
TANGGAL :
WAKTU :
MATERI PELAJARAN . TOLERANSI TANDA PENGERJAAN DAN

UKURAN YANG DITAMBAHKAN

Jawablah soal berikut dengan memilih pilihan jawaban a, b, c, atau d!
SOAL :

1. Perbedaan penyimpangan bawah dengan penyimpangan atas adalah...
a. Suaian
b. Tanda pengerjaan
c. Kekasaran permukaan
d. Toleransi
e. Toleransi Umum
2. Dua buah benda dari golongan lubang dan poros yang memiliki ukuran yang sama
dipasangkan disebut...
a. Tanda pengerjaan
b. Kekasaran permukaan
c. Toleransi
d. Suaian
e. Toleransi Khusus
3. Toleransi yang mengikat beberapa ukuran dasar adalah....
Toleransi umum
Toleransi khusus
Toleransi geometrik
Toleransi posisi
e. Suaian

o0 ow

4. Toleransi yang mewakili beberapa ukuran dasar dengan torenasi tersebut dicantumkan

adalah...

Toleransi umum

Toleransi khusus

Toleransi geometrik

Toleransi posisi

Suaian

5. Harga toleransi 10£0.2 adalah...
a. 0.1mm

®o0 oW
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10.

11.

12.

b. 0.2mm

c. 0.4mm

d 02m

e. 0.Im

Dalam toleransi linier/ukuran terdapat 3 jenis toleransi, yaitu.......

a. Toleransi Umum, Toleransi Sederhana, Toleransi Suaian

b. Toleransi Umum, Toleransi Khusus, Toleransi Suaian

c. Toleransi Panjang, Toleransi Geometrik, Toleransi Suaian

d. Toleransi Umum, Toleransi Khusus, Tolernsi Limit

e. Toleransi Limit, Toleransi Panjang, Toleransi Sederhana

Dalam sistem standar limit dan suaian, sekelompok toleransi yang dianggap
mempunyai ketelitian yang setaraf untuk semua ukuran dasar yang disebut........
Kualitas Toleransi

Kuantitas Toleransi

Regresitas Toleransi

Kompleksitas Toleransi

. Hubungan Toleransi

Penyimpangan ukuran terbesar yng diijinkan terhadap ukuran nominal disebut......
a. Adendum

b. Toleransi

c. Lower Allowance

d. Upper Allowance

e. Dedendum

Perbedaan ukuran yang diijinkan untuk suatu pemakaian tertentu dari dua benda yang
berpasangan disebut........

a. Toleransi

b. Suaian

c. Dedendum

d. Toleransi ISO

e. Adendum

Penyimmpangan ukuran terkecil yang diijinkan terhadap ukuran nominal disebut..
a. Adendum

b. Toleransi

c. Lower Allowance

d. Upper Allowance

e. Dedendum

Di bawah ini termasuk dari jenis suaian, kecuali........

a. Suaian datar (surface fit)

Suaian longgar (clearance fit)

Suaian pas (transition fit)

Suaian paksa (interference fit)

Semua benar

®o0ow

©T o0 o

Suaian yang dipasang selalu ada celah karena lubang lebih besar dari poros adalah...
a. Suaian transisi

b. Transition fits

c. interference fits
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d.
e.

clearance fits
Suaian

13. Di bawah ini yang merupakan penunjukan dari toleransi suaian adalah......

134

ST

80°30 +30°

=]

3215

‘-.‘ 3.8z

Semua benar

14. Di bawah ini yang termasuk jenis-jenis Toleransi Geometik adalah...........
Toleransi bentuk, toleransi sejajar, toleransi lokasi, dan toleransi putar
Toleransi bentuk, toleransi orientasi, toleransi ketirusan, dan toleransi putar
Toleransi bentuk, toleransi orientasi, toleransi lokasi, dan toleransi putar
Toleransi simetris, toleransi orientasi, toleransi lokasi, dan toleransi putar
Toleransi bentuk, toleransi simetris, toleransi ketirusan, toleransi putar

a.

® oo o

15. Pemberian simbol
da.

O

0,002

A

merupakan jenis toleransi...

Toleransi umum

b. Toleransi khusus

C.
d.
e.

Toleransi geometrik
Suaian
Simbol toleransi

16. Di bawah ini yang menunjukkan toleransi kesejajaran adalah..........

a.

//
[T
L

192



Lampiran 7. Lembar Soal Tes

6. <=

e. Semua benar

17. Toleransi yang membatasi penyimpangan bentuk, posisi tempat, dan penyimpangan
putar terhadap suatu elemen geometris disebut...........
a. Toleransi
b. Toleransi Geometrik
c. Toleransi Ukuran
d. Suaian
e. Toleransi Umum
18. Di bawah ini yang termasuk ke dalam jenis Toleransi Posisi, kecuali..........
a. Kesejajaran (paralellism)
Kesatusumbuan (coaxility)
Kerataan (flatness/planarity)
Kesimetrisan (symmetry)
e. Ketegak lurusan
19. Di bawah ini yang merupakan penunjukkan dari toleransi geometrik kesilindrisan

oo o

L
e
‘=
™
'-E|
|~
d ¥

B

=36

e. Semua benar
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20.
Pada gambar di atas, keterangan penulisan simbol toleransi geometrik sesuai urutan

nomor yang benar adalah..........

a. Dasar tumpuan (A), Harga penyimpangan maksimum, Sifat toleransi, Garis
penunjuk, Bidang yang diberi toleransi

b. Bidang yang diberi toleransi, Garis penunjuk, Sifat toleransi, Harga penyimpangan
maksimum, Dasar tumpuan (A)

c. Harga penyimpangan maksimum, Garis penunjuk, Dasar tumpuan (A), Sifat
toleransi, Bidang yang diberi toleransi

d. Garis penunjuk, Harga penyimpangan maksimum, Bidang yang diberi toleransi,
Sifat toleransi, Dasar tumpuan (A)

e. Garis penunjuk, Harga penyimpangan maksimum, Sifat toleransi, Dasar tumpuan
(A), Bidang yang diberi toleransi
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M‘\\ PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
7/ DINAS PENDIDIKAN (“N)
' f{ SMK NEGERI 2 DEPOK CERT

J

\ 4 Mrican, Catur Tunggal. Depok, SI Telp/Fax 513515 mmm
\ oy rican, Catur Tunggal, Depok, Sleman . Telp/Fax
R,wc’f E-mail : smkn2depok@yahoo.com YOGYAKARTA 55281 Mo.01 100 PeE35
SOAL POST-TEST
PROGRAM KEAHLIAN : TEKNIK PEMESINAN
MATA PELAJARAN . GAMBAR TEKNIK
KELAS : X
SEMESTER : GENAP
TANGGAL :
WAKTU :
MATERI PELAJARAN . TOLERANSI DAN TANDA PENGERJAAN

Jawablah soal berikut dengan memilih pilihan jawaban a, b, c, atau d!
SOAL :

1. Dalam toleransi linier/ukuran terdapat 3 jenis toleransi, yaitu.......
a. Toleransi Umum, Toleransi Sederhana, Toleransi Suaian
Toleransi Umum, Toleransi Khusus, Toleransi Suaian
Toleransi Panjang, Toleransi Geometrik, Toleransi Suaian
Toleransi Umum, Toleransi Khusus, Tolernsi Limit
Toleransi Sederhana, Tolernsi Limit, Toleransi Panjang
2. Dalam sistem standar limit dan suaian, sekelompok toleransi yang dianggap
mempunyai ketelitian yang setaraf untuk semua ukuran dasar yang disebut........
Kualitas Toleransi
Kuantitas Toleransi
Regresitas Toleransi
Kompleksitas Toleransi
Hubungan Toleransi
umlah tingkat kekerasan yang telah ditentukan oleh standar ISO adalah ........

D 00T

2

N L 00O B~

entang tingkat kekerasan yang telah ditentukan oleh standar ISO adalah ......
N5 s/d N17
N1 s/d N12
NO s/d N16
N7 s/d N19
N1 s/d N15

PO OTH POPOOTHL SO0 T
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10.

Hubungn antar tingkat kekerasan dengan biaya pengerjaan adalah.........

a.

® oo o

Semakin halus permukaan yang diminta, semakin mahal biaya pengerjaan
Semakin kasar permukaan yang diminta, semakin mahal biaya pengerjaan
Semakin halus permukaan yang diminta, semakin murah biaya pengerjaan
Biaya pengerjaan permukaan kasar atau halus sama saja

Semua benar

Menurut standar I1SO simbol ; “ memiliki tingkat kekasaran...

simbol
a.

©oo o

o

o

® 000w

Ioopoo

®oo oo

N12
N10
N8
N6
N4

arga kekasaran N8 dicapai dengan menggunakan mesin...

Las potong
Sawing
Turning

Sand blasting
Grinding

Q, 'maksudnya....

simbol dasar

permukaan tidak boleh dikerjakan sedikitpun
permukaan yang harus dikerjakan

harga kekasaran yang harus dicapai
permukaan harus bulat

i i

Pengertian simbol konfigurasi permukaan disamping adalah.......
Nilai kekasaran a yang harus dicapai dengan proses apa saja

Nilai kekasaran a yang harus sudah tercapai tanpa membuang bahan atau
pengerjaan lanjutan

Nilai kekasaran a yang harus dicapai dengan proses mesin

Nilai kekasaran yang harus dicapai dengan batasan tertentu

Semua benar

: * Pengertian simbol konfigurasi permukaan di samping adalah...........

Arah bekas pengerjaan (tekstur) harus tegak lurus terhadap bidang proyeksi
Arah bekas pengerjaan (tekstur) harus diagonal terhadap bidang proyeksi
Arah bekas pengerjaan (tekstur) harus sejajar terhadap bidang proyeksi
Arah bekas pengerjaan (tekstur) harus melingkar terhadap bidang proyeksi
Arah bekas pengerjaan (tekstur) harus disayat dari kanan
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12. Keterangan yang ditunjukkan oleh huruf € pada simbol

konfigurasi permukaan di samping adalah...........
a. Nilai kekasaran/tingkat kekasaran

Panjang sampel

Arah bekas pengerjaan

Kelebihan ukuran yang dikehendaki

Jenis pengerjaan

©T o0 o

13. perhatikan gambar berikut

C
D

A\/E

Mengacu simbol tanda pengerjaan Huruf B merupakan...........
a. harga kekasaran rata-rata
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14.

15.

16.

17.

b.
c.
d.
e.

kelonggaran pemesinan
panjang contoh

jenis proses pengerjaan
arah bekas pengerjaan

Mengacu simbol tanda pengerjaan Huruf C merupakan...........

a.

®oo o

kelonggaran pemesinan
jenis proses pengerjaan
harga kekasaran rata-rata
simbol arah bekas

arah bekas pengerjaan

2 (V' V)

z 32
fl e~
f J,___\"_ ‘

Pada gambar di atas, yang ditunjukkan oleh tanda panah merupakan penunjukkan
simbol kekasaran secara............

e

oo oe

Umum
Rinci
Khusus
Sederhana
Limit

Simbol yang digunakan oleh para desainer untuk menyampaikan ide tentang desain
struktur pengelasan secara mudah dan akurat kepada pihak pembangun disebut.....

a.

® oo o

Simbol toleransi
Simbol pengelasan
Simbol kekasaran
Simbol pengerjaan
Simbol suaian

A N

samping adalah..........

a.

© o0 o

Bentuk daerah las yang ditunjukkan oleh simbol dasar pengelasan di

Kampuh persegi
Flens tunggal
Flens ganda
Kampuh V tunggal
Kampuh ganda
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S

18. Bentuk daerah las yang ditunjukkan oleh simbol dasar pengelasan di
samping adalah...........
a. Kampuh V tunggal
b. Flens tunggal
c. Flens ganda
d. Kampuh persegi
e. Kampuh ganda
19. Penggunaan simbol pengelasan di bawah ini yang menunjukkan bagian yang di las
diletakkan di sisi yang ditunjukkan tanda panah atau pada garis dasar adalah.........

(2
- Eimr__q

a. xC :Gans dasar
Panah

()

b. ("_/‘{_P:m ah

Garis
dasar

(ch

N e
anah Garis

(patah) dasar
(d
Panah

d. } \__ Garis dasar

Panah
e. Semua salah

20. Perhatikan gambar berikut!
()
o T @

Ukuran dasar pengelasan disimbolkan nomor...
a. 1

b. 2
c. 3
d. 4
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21.

22.

23.

24.

25.

®Pao T @O
O WNPEFE QO

asar simbol pengelasan panjang pengelasan disimbolkan nomor...

L) - W

BLA

E 5
/d; — < <
Garis dasar

Pengertian keterangan yang ditunjukkan oleh huruf S pada simbol pengelasan di atas
adalah

a.

©T o0 o

Leher Efektif
Ukuran Pengelasan
Simbol Penyelesaian
Celah Akar

Panjang Pengelasan

Pengertian keterangan yang ditunjukkan oleh huruf L pada simbol pengelasan di atas
adalah

a.

® oo o

Leher Efektif
Ukuran Pengelasan
Celah Akar

Panjang Pengelasan
Simbol Penyelesaian

Pengertian keterangan yang ditunjukkan oleh bentuk 2 & pada simbol pengelasan di
atas adalah............

a.

® oo o

Simbol Dasar Pengelasan
Ukuran Pengelasan
Celah Akar

Panjang Pengelasan
Leher Efektif

Perhatikan simbol pengelasan

1 Llas Usirik s fisteik
GV 10=3010)) 18V 10 30 110]

Panjang pengelasan tiap bagian adalah...

a.

©ooo

8mm

10 mm
18 mm
30 mm
40 mm

200



Lampiran 7. Lembar Soal Tes

26. Simbol kontur yang ditunjukkan oleh gambar di samping adalah

Rata (Flush)

Cembung ( Convex)

Simbol las keliling (Weld-All Around)

Cekung (Concave)
e. Semua salah

27. Simbol kontur yang menunjukkan kontur Field Weld Symbol atau pengelasan
dilakukan pada lokasi berbeda dengan pengerjaan part lainnya adalah ........

.
?I:;\f
S

o

28. Dimensi simbol pengelsan yang emnunjukkan dimensi Length atau panjang pengelasan
adalah..........

o0 o

A IL]
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.

Pada simbol pengelasan yang ditunjukkan pada gambar di atas, bagian yang di las yang
benar adalah...........
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30. Menurut penunjukkan simbol pengelasan pada benda kerja
seperti yang ditunjukkan pada gambar di atas, maka bagian yang di las adalah..........

’

@

C.
d.
e. Semua salah
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Cara pengisian ;

Benlah tanda cek pada 1empat yang telah disediakan sesuani dengan persepsi pengamal (observer) terhadap perilaku responden dalam aspek keaktifan
Nilai disajikan dalam Skala Linkert dengon alternatil jawaban sebagai benkul:

1. Kurang

2, Cukup

3. Baik 2
4. Sangat Baik Siklull fm

Total nilai |Total nilai

Indikator yang diamati

1 2 3, 4 . 3 6 7
[0 v % Vv T
v N N
N
N

Kelompok | No

Individu | Kelompok

ad
7<=
Q™

1

23 e

N\

<] <)<k
L«

-

<
K
<|
£
1<
<

o
7
o
<K

=
v4

N N\ Y v
Ny v N v N\

10 V] N A v

L]
13
33
e

“-

A\l
6 0
26
I8

25

21
7
il
28

Yogyakars,
Olbsthyer,

(Avel ki)
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Carn pengisuan
Benlah n.mh cek pada tempat vang telah disediakan sesum dengan persepsi pengamat (observer) terhadap pentaku responden dalam aspek keakufan
Nilar disakan dalam Skala Linkert dengan aliernanif jawaban sebagar benkut:

1. Kurang
2 Cukup
3. Bak )
4 Sangat Bak Siklus (1. i
% 4 i I
. Indikator yang diamati Total milai [Total nika
Kelompok | No . Individe | ket «
- \ elompo
i 2 3 . 5 6 7 8 9 10 : o
(I
1
| T
b
|
: *~
Y
1 4
: (B
3 —
I
e
9 v Y N Y )
5 4 [V v v v v i
s v v ("M \ N\ 3 ~
3] \
Y [\ N/
sl N v b
? - — g : ; N
s ol
31
s 2 4
3l 4 A
8 4 (V|
Yogyukarta,
o,
( ey )
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Cara pengisian

Benlah tands cok pada tempat vang telaly disediakan sesuandengan pessepst pengamat (observer) terhadap penlaku responden dalam aspek keaktifan
Ntlan disankan dalam Skala Linkert dengan altermant jawaban schagar beriui

1 Kurang
2 Cukup
R ERTTS
4 Sanpat Rk Siklus - 101 A1
. , Indikator yang diamai Total nilai | Tolal nila
Kelompok | No 3 Individu | Kelompok
~ ndivedu clompok
i 3 3 3 5 6 7 8 9 10 .
18 Y I\ s AT A\
| 1 N % 2 ¢ V2 X
1 Vi Y N I\ s Ve ¢ N
B [{ ” e \ - " ]
1 e , - . A" va
> L A'd a 2 . NS
r 2 2 N \%Z . N
A / # ) § (% P r \ H h ~ p i
v N Z N N . v
. ) \( \ - N - . I'4
N A . e %
ER) V' e . \ - ’ N, \ ‘V
. AV (¥ N ¥ 2 '
4 . “ W N\ . - ] i
T ; \ ‘ N va e’ N i N
w A AV ' A v
5 4
e
1
"
- 4
’ :|f 1
R 1 -
Yogyakorta,
Observer,

g ..
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Cara pengisian

Benlah tanda cek pada tempat yang telah disediakan sesuat dengan perseps: pengamat (observer) terhadap perifaku responden dalam aspek keaktifan
Nilai dissjikan dalam Skala Linkert dengan altematl jawaban scbagar benkut:

1. Kurang

2. Cukup

3. Bk
4. Sungat Baik Siklus @Ill

. . . Total ralar [Total nulay
Kelompok | No Indikator yang diamati i | e .
¥
1 2 3 3 5 6 7 8 9 10 e—E
! <
2 &
3 |‘
2
4
*«
bol
- W*
5 -
N
) A7 -
_;ﬂ v N/ 2 N
6 4 \-4
_.‘.q Av4
v N
3 hY,
1 .': - )
[3
% 4 v -

Yopyokarta,

(A @ Rese)
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Cara pengsian

Berilah tanda cek pada tempal yang telah disediakan sesuai dengon persepsi pengamal {observer) lerhadap perilaku responden dalam aspek keaktifan
Nilar desapkan dalam Skola Linkert dengan alternatif jawaban sebagay berikut:

1. Kurang

2, Cukup

3. Bak )

4. Sungat Baik Siklus 1/ 1 {1

Indikator yang diamati Total nilai |Total nikn
Kelompok | No
Individu | Kelompok
[ 3 3 3 5 6 7 g 9 10 v
1 v N v
' 1 a v N i N
1 v Vi \ a v
21 va \ A\ \ - N W
! N\ N\ >
7 N/ A a N N
’ v NS N WV
Va v v z . N
2 7 N F, i N
3 3 / Ve Vi 5
. 5 Vi R o v, v -
) N \Va
B ya va \4
4 11 V4 e N h” Va
) e 3 (V2 ] h - 7 v
29 H L . N/ \ - - N\
Y 1
5 14
}i
5
‘e
5
o W
e
I8
? =
T
1
3 T
'—Er 1 1 i
Yogyakarta,

Observer,

i
l lef )
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Cara pengisian

Benlah tanda cek pada tempal vang telah disediakan sesuai dengan persepsi pengamat (observer) terhadap penlaku responden dalam aspek keaktifon
Nilai disapkan dalam Skala Linkert dengan altematil jawaban scbagay berikut:

1. Kurang

2. Cukup

3 Bk
4. Sangat Bak Siklus : 1/ 111

Total nilay |Total nila

Kelompok | No Indikator yang diamats

1 3 3 3 5 5 7 3 3 10 Individu | Kelompok

L)

30

i

5
X
o

i .
L4 L

KK

o .

q
<

1] [ Y

Yogyakarta,
Obsogver,

(M’ g R
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Nama Nilai Pra Nilai Siklus | Nilai Siklus | Nilai Siklus

No | Siswa Siklus 1 2 3
1| HZA 78 81 88 90
2 | H.LN.I 72 74 81 86
3| LF.RK 78 79 78 83
4 1JD.K 75 80 77 80
5| M.D.M 77 73 85 85
6 | MAAF 75 76 83 88
7| MAP 75 70 85 93
8 | MAAAN 77 79 81 81
9 | MB.K 70 68 74 78
10 | M.I.D.N 78 84 92 86
11 | M.LY 79 80 85 94
12 | MK 69 73 76 83
13 | MRS 78 79 70 80
14 | M.R.A 71 74 77 81
15 | MW.N.N 75 77 76 88
16 | N.H 78 78 76 75
17 | N.R 73 78 78 80
18 | RAF 68 70 74 82
19 | R.B.S 79 75 82 80
20 | RN 70 73 71 77
21 |RA 79 77 80 81
22 | S.F.U 83 79 78 77
23 | S\W 75 78 82 88
24 | ST.P.P 76 75 77 80
25| T.D.P 72 78 76 78
26 | Y.A 78 76 85 86
27 | Y.P 74 77 79 77
28 | Y.FEP 68 73 72 73
29 | Y.K 78 82 80 84
30| Z 75 80 78 78
31 | ZAU 77 72 77 79
32 | ZHS 74 70 76 75
rata-rata 75,125 76,1875 79,03125 82,0625
MAX 83 84 92 94
MIN 68 68 70 73
KKM 15 19 27 29
<76 17 13 5 3

212




Lampiran 10. Kategori Keaktifan Belajar Siswa

Kategori Keaktifan Belajar Siswa Siklus |

No Aspek yang dinilai Fig’;g— Kategori
1 | Siswa aktif memperhatikan penjelasan é,75 Cukup
dari guru atau presentasi teman selama
proses pembelajaran
2 | Siswa aktif mencatat materi yang | 2,88 Baik
disampaikan guru atau teman pada saat
presentasi selama proses pembelajaran
3 | Siswa aktif bertanya kepada guru atau | 2,72 | Cukup
teman pada saat presentasi selama proses
pembelajaran
4 | Siswa aktif menjawab pertanyaan dari | 2,81 | Baik
guru atau teman pada saat presentasi
selama proses pembelajaran
S5 | Siswa aktif mengerjakan soal yang | 3,06 Baik
diberikan pada setiap individu
6 | Siswa aktif bekerjasama dalam kelompok | 2,66 | Cukup
selama proses pembelajaran
7 | Siswa aktif mengerjakan tugas kelompok | 2,84 | Baik
8 | Siswa aktif berdiskusi dalam kelompok | 2,81 Baik
selama proses pembelajaran
9 | Siswa aktif mengemukakan pendapatnya | 2,69 | Cukup
dalam  kelompok  selama  proses
pembelajaran kelompok
10 | Siswa berani dan percaya diri selama | 2,69 | Cukup
proses presentasi kelompok di depan kelas
Rerata Skor 2,79 | Cukup
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Kategori Keaktifan Belajar Siswa Siklus Il

No Aspek yang dinilai Fig’;g— Kategori

1 | Siswa aktif memperhatikan penjelasan é,OO Baik
dari guru atau presentasi teman selama
proses pembelajaran

2 | Siswa aktif mencatat materi yang | 3,06 Baik
disampaikan guru atau teman pada saat
presentasi selama proses pembelajaran

3 | Siswa aktif bertanya kepada guru atau | 2,78 | Cukup
teman pada saat presentasi selama proses
pembelajaran

4 | Siswa aktif menjawab pertanyaan dari | 3,03 | Baik
guru atau teman pada saat presentasi
selama proses pembelajaran

S | Siswa aktif mengerjakan soal yang | 3,19 Baik
diberikan pada setiap individu

6 | Siswa aktif bekerjasama dalam kelompok | 2,75 | Cukup
selama proses pembelajaran

7 | Siswa aktif mengerjakan tugas kelompok | 3,03 | Baik

8 | Siswa aktif berdiskusi dalam kelompok | 3,06 Baik
selama proses pembelajaran

9 | Siswa aktif mengemukakan pendapatnya | 2,88 Baik
dalam  kelompok  selama  proses
pembelajaran kelompok

10 | Siswa berani dan percaya diri selama | 3,03 Baik
proses presentasi kelompok di depan kelas

Rerata Skor 2,98 Baik
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Kategori Keaktifan Belajar Siswa Siklus I11

Rata-

No Aspek yang dinilai rata |Kategori

1 | Siswa aktif memperhatikan penjelasan §,09 Baik
dari guru atau presentasi teman selama
proses pembelajaran

2 | Siswa aktif mencatat materi yang | 3,28 Baik
disampaikan guru atau teman pada saat
presentasi selama proses pembelajaran

3 | Siswa aktif bertanya kepada guru atau | 2,97 Baik
teman pada saat presentasi selama proses
pembelajaran

4 | Siswa aktif menjawab pertanyaan dari | 3,00 | Baik
guru atau teman pada saat presentasi
selama proses pembelajaran

S | Siswa aktif mengerjakan soal yang | 3,41 Baik
diberikan pada setiap individu

6 | Siswa aktif bekerjasama dalam kelompok | 3,09 Baik
selama proses pembelajaran

7 | Siswa aktif mengerjakan tugas kelompok | 3,16 | Baik

8 | Siswa aktif berdiskusi dalam kelompok | 3,28 Baik
selama proses pembelajaran

9 | Siswa aktif mengemukakan pendapatnya | 3,22 Baik
dalam  kelompok  selama  proses
pembelajaran kelompok

10 | Siswa berani dan percaya diri selama | 3,25 Baik
proses presentasi kelompok di depan kelas

Rerata Skor 3,18 Baik
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Lampiran 11. Lembar Refleksi Siklus

LENMBAR REFLEKSI PEMBELAJARAN
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Lampiran 11. Lembar Refleksi Siklus

LEMBAR REFLEKSI PE MBELAJARAN
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Lampiran 11. Lembar Refleksi Siklus

LEMBAR REFLEKSI PEMBELAJARAN
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi Penelitian

Siswa memprhatikan penjelasan materi yang Siswa berdiskusi dengan anggota
disampaikan oleh guru kelompok

LI T}

Siswa bekerjasama secara kelompok dalam Siswa percaya diri dalam presentasi kelompok
memahami dan mengerjakan tugas

Siswa mengerjakan soal pre-test Siswa aktif berdiskusi dengan kelompok

217



Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian

Peneliti mengumumkan kelompok terbaik Foto peneliti, observer bantu, dan guru
mata pelajaran Gambar Teknik
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